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Sholawat dan salam tetap tercurah kepada junjungan kita, Nabi
Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat dan pengikutnya yang
telah menyampaikan petunjuk ke jalan yang benar hingga akhir
zaman. Ucapan terima kasih yang tak terhingga saya sampaikan ke
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Rektor, Ketua Senat dan semua
anggota Senat Universitas Negeri Surabaya, Dekan dan jajarannya,
Ketua Senat dan anggota Senat FMIPA, Staff bagian kepegawaian
Pusat-fakultas dan juga Tim reviuwer yang telah memberikan
dukungan penuh dalam proses usulan guru besar saya, sehingga saat
ini saya dapat berdiri di sini untuk berpidato dalam acara yang
sangat istimewa dan terhormat seperti ini. Ucapan terima kasih juga
saya sampaikan ke seluruh hadirin yang telah tulus ikhlas
meluangkan waktu untuk menghadiri acara ini.

Pada kesempatan ini perkenankan saya menyampaikan pidato
pengukuhan sebagai bentuk tanggung jawab saya sebagai Guru Besar
dengan judul “Implementasi Matabolit Sekunder Tumbuhan Sebagai
Biopestisida Untuk Meningkatkan Kualitas Agroekosistem”.

Hadirin yang saya muliakan,

Pendahuluan

Kerusakan Lingkungan hidup yang disebabkan oleh aktifitas
pertanian telah meningkatkan kesadaran manusia dan mendorong
timbulnya paradigma baru dalam sistem pertanian, yaitu diajukannya
konsep pertanian berkelanjutan, suatu pengelolaan sumber daya yang
berhasil untuk memenuhi kebutuhan manusia sekaligus
mempertahankan atau meningkatkan kualitas lingkungan dan
melestarikan sumber daya alam. Dalam konsep tersebut eksploitasi
sumber daya tidak boleh dilakukan melebihi batas kemampuan
ekosistem

Sejalan dengan strategi pengelolaan Agroekosistem dan
keinginan masyarakat untuk kembali ke alam, maka pertanian
organik semakin dikembangkan. Pertanian organik secara universal
dipahami sebagai pertanian tanpa menggunakan pupuk, herbisida
serta pestisida sintetis. Sebagai penggantinya, para petani merotasi
jenis tanaman, menggunakan pupuk hijau, kompos, dan biopestisida.
Kegiatan pertanian organik menyebabkan terjadinya restorasi,
pemeliharaan, dan peningkatan harmoni ekologi yang akan
mengoptimalkan kesehatan dan produktivitas kehidupan dalam tanah,
tanaman, hewan, dan manusia. Tujuan utama pertanian organik
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adalah menyediakan produk-produk pertanian, terutama bahan
pangan yang aman bagi kesehatan produsen dan konsumennya serta
tidak merusak lingkungan. Gaya hidup sehat telah melembaga secara
internasional yang mensyaratkan jaminan bahwa produk pertanian
harus beratribut aman dikonsumsi (food safety attributes), kandungan
nutrisi tinggi (nutritional attributes) dan ramah lingkungan (eco-
labelling attributes). Preferensi konsumen menyebabkan permintaan
produk pertanian organik dunia meningkat pesat. Walaupun demikian
pertanian organik pada umumnya dihadapkan pada permasalahan
ketersediaan pupuk, bibit, dan biopestisida. Dari ketiga permasalahan
tersebut, ketersediaan biopestisida merupakan hal yang utama.

Petani selama ini berupaya untuk mengatasi permasalahan hama
dengan membuat pestisida nabati berbahan baku tanaman yang ada di
lingkungan. Penggunaan pestisida nabati atau senyawa bioaktif yang
berasal dari tanaman dikembangkan, karena lebih aman dan ramah
bagi lingkungan, dan tidak membunuh organisme non target. Selain
itu pestisida nabati merupakan salah satu cara pengendalian
tradisional hama dan penyakit yang telah lama dikenal oleh
masyarakat Indonesia. Cara pengendalian tersebut merupakan
warisan nenek moyang yang bersumber dari pengalaman hidup,
pengetahuan asli (indigenous knowledge), dan kearifan lokal (local
wisdom). Pestisida nabati merupakan senyawa metabolit sekunder
yang dihasilkan oleh tumbuhan. Metabolit sekunder melindungi
tumbuhan dalam melawan berbagai herbivora dan mikroorganisme
patogen serta berbagai macam cekaman abiotik. Senyawa Bioaktif
dari metabolisme sekunder inilah yang akan dikembangkan sebagai
Biopestisida.

Biopestisida yang sedang kami kembangkan dan mulai
dikenalkan ke petani adalah Biopestisida yang berasal dari ekstrak
tanaman Elephantopus scaber (Tapak liman). Biopestisida ini sudah
melalui uji laboratorium dengan menggunakan organisme target dan
non target, uji pada skala Green house (di Surabaya-Unesa) dan uji
lapang (di Jombang). Pada uji skala green house ataupun pada uji
skala lapang, Biopestisida yang dikembangkan dari ekstrak tanaman
E.scaber sudah merupakan formula campuran dari Biopestisida,
pupuk organik, dan zat pengatur tumbuh yang kemudian disebut
dengan Formula Bioscaber. yang digunakan selain untuk
mengendalikan pestisida, juga untuk meningkatkan ketahanan dan
kesuburan tanaman Budidaya
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Hadirin yang saya muliakan,

Metabolisme sekunder Tumbuhan yang diaplikasikan sebagai
Biopestisida Tumbuhan menghasilkan komposisi senyawa organik
yang beragam, dan tidak memiliki fungsi langsung dalam
pertumbuhan dan perkembangan, yaitu tidak memiliki peran dalam
proses fotosintesis, respirasi, transportasi zat terlarut, translokasi,
asimilasi nutrisi, dan diferensiasi. Selanjutnya senyawa tersebut
dinamakan metabolit sekunder atau produk sekunder. Senyawa
metabolit sekunder memiliki penyebaran sangat terbatas terutama
terdapat pada tumbuhan, mikroorganisme dan memiliki karakteristik
untuk tiap genus, spesies atau strain tertentu. Metabolit sekunder
dibentuk melalui jalur yang khusus dari metabolit primer (Taiz dan
Zeiger, 2010)

Senyawa metabolit sekunder pada tumbuhan beragam, yang
disebabkan adanya interaksi antara tumbuhan dengan lingkungan
yang selalu berubah, sehingga menghasilkan berbagai senyawa
untuk mempertahankan dirinya terhadap lingkungan abiotik dan
lingkungan biotik. Senyawa tersebut merupakan hasil adaptasi
metabolik tumbuhan terhadap lingkungan. Metabolit sekunder
melindungi tumbuhan dalam melawan berbagai herbivora dan
mikroorganisme patogen dan berbagai macam cekaman abiotik
(Mazid et al.,, 2011,Lambers et al, 1988). Senyawa metabolit
sekunder dapat tersimpan pada organ tumbuhan seperti akar, batang,
daun, rhizoma, bunga, dan biji (Wink, 2010). Dalam 30 tahun
terakhir, tidak kurang dari 850 jenis tumbuhan yang aktif terhadap
serangan serangga atau berpengaruh buruk terhadap organisme
pengganggul.

Senyawa metabolit sekunder seperti tanin, alkaloid, flavonoid,
saponin, dan fenol diproduksi oleh tumbuhan dan digunakan untuk
pertahanan terhadap serangga, karena senyawa ini mempunyai
mekanisme yang dapat menghambat proses metabolisme serangga
(Pedigo, 1989). Efek dari senyawa metabolit sekunder yang bersifat
sebagai insektisida antara lain terjadinya kematian pada usia dini, laju
pertumbuhan mengalami penurunan, ukuran tubuh saat dewasa
menyusut, masa hidup yang relatif pendek, morfologi serangga
menjadi abnormal, timbulnya kegelisahan, dan perilaku abnormal
lainnya.
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Berbagai penelitian telah dilakukan untuk memanfaatkan
senyawa metabolit sekunder sebagai biopestisida. Sebagai contoh
tanaman yang secara etnobotani dapat dimanfaatkan sebagai pestisida
nabati adalah Brotowali (Tinospora tuberculata). Tumbuhan ini
diketahui mengandung senyawa pikoretin, berberin, dan palmatin,
yang termasuk senyawa golongan alkaloid; pikroretosid dan
tinokrisposid yang merupakan suatu senyawa glikosida serta senyawa
triterpenoid (Abdul,2018).Batang tumbuhan brotowali mengandung
senyawa pestisida nabati khususnya yang bersifat
antimakan.Tumbuhan Dioscorea hispida Dennst dikenal dengan
nama gadung,getahnya digunakan untuk mengobati gigitan ular serta
sisa pengolahan tepungnya digunakan sebagai insektisida (Heyne,
1987; Patcharaporn et al., 2010). Sifat racun umbi gadung disebabkan
oleh kandungan dioskorin, rasanya yang menggigit disebabkan oleh
kandungan taninnya.Tumbuhan dari genus yang sama Yyaitu
Dioscorea bulbifera Linn juga bersifat toksik terhadap Artemia salina
Leach dengan LC50 sebesar 0,7460 ppm (Puspawati, 1997). Pluchea
indica L. atau beluntas diketahui mengandung senyawa alkaloid,
flavonoida, fenol hidrokuinon, tannin, dan minyak atsiri yang dapat
digunakan sebagai herbisida ataupun insektisida. Genus Pluchea
dengan ekstrak methanol mempunyai efek insektisida dan dengan
ekstrak kloroform dapat sebagai antinematoda dan antibakteri.
(Traithip,2005, Yuliani, 2015).

Ageratum conyzoides atau babadotan merupakan tumbuhan
yang digunakan untuk mengendalikan hama belalang (Grainge dan
Ahmed, 1988). Babadotan mengandung senyawa metabolit sekunder
saponin, polifenol, kumarin, eugenol, minyak atsiri, alkaloid, tanin,
dan sulfur. Penelitian penggunaan minyak daun babadotan sebagai
insektisida menunjukkan bahwa pada konsentrasi 0,5 % dapat
mengakibatkan mortalitas ulat Spodoptera litura lebih dari 90 %
(Balfas dan Mahrita, 2009). Ekstrak n-heksana dari pucuk daun
babadotan dan ekstrak metanol menunjukkan aktivitas antijamur,
antibakteri dan menghambat hormon juvenil dalam serangga (Ming,
1999). Renuga dan Sahayaraj (2009) dalam penelitiannya untuk
melihat efek ekstrak etanol dari genus Ageratum menyimpulkan
bahwa ekstrak Ageratum conyzoides dan Ageratum vulgaris secara
signifikan dapat menurunkan total protein dari Spodoptera litura
pada konsentrasi 0,01 pl/insekta. Berdasarkan hal tersebut maka
peluang penggunaan pestisida nabati di Indonesia cukup luas apalagi
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ditunjang oleh keanekaragaman hayati tumbuhan yang mengandung
bahan aktif pestisida.

Hadirin yang saya muliakan,

Senyawa Bio aktif Tanaman Elephantopus scaber sebagai
Biopestisida.

Tapak liman (Elephantopus scaber) tumbuh liar dan dapat
ditemukan dari dataran rendah sampai ketinggian 1200 m di atas
permukaan laut (dpl). Tumbuh di lapangan rumput, tepi jalan atau
pematang. Daun tapak liman berkhasiat obat dan mengandung
metabolit sekunder alkaloid, tanin, fenol, protein, glikosida, saponin,
terpenoid, dan steroid. (Wan Yong Ho et al., 2009). Selain itu juga
mengandung flavonoid (daun-ekstrak metanol), fenol (daun-rhizoma
ekstrak methanol), saponin (rhizoma-ekstrak metanol), steroid (daun-
rhizoma ekstrak metanol dan kloroform), tanin (daun-ekstrak
kloroform dan metanol), terpen (daun, rhizoma-ekstrak metanol dan
kloroform), triterpenoid, sesquiterpen lacton, elephantopin, selain itu
juga mengandung epifriedelinol, lupeol, stigmasterol, triacontan-1-ol,
dotria-contan-1-ol, lupeolacetate, deoxyelephantopin,
isodeoxyelephantopin, dan luteolin-7-glucosida, yang berperan
sebagai anti mikroba (Mohan et al., 2010). Penelitian Yuliani
et.al.(2019) menunjukkan bahwa tanaman Elephantipus scaber
mempunyai kandungan senyawa fenol 1,861 mg/L dan Flavonoid 3,4
mg/mL yang tanamannya diperoleh dari dataran menengah.

lv." \ )
Gambar 1. Tumbuhan Elephantopus scaber (Tapak liman)

Pada ekstrak alkohol dan kloroform dari E. scaber ditemukan
germacranolide (sesquiterpene lacton) yang toksik, dan pada ekstrak
air bersifat sebagai analgesik, diuretik dan anti-inflammatori (Li et
al., 2004). Wan et al. (2009) menjelaskan daun dan akar E. scaber
dalam ekstrak etanol berfungsi sebagai anti bakteri, dan menghambat
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pertumbuhan dari bakteri Bacillus subtilis, Stapphylococus aureus,
Escherichia coli dan Pseudomonas aeruginosa. Dijelaskan pula
bahwa tanaman Elephantopus scaber (tapak liman) mengandung
triterpenoid, sesquiterpene, stigmasterol, alkaloid, chalcon dan
senyawa fenol. Hasil penelitian Yuliani et.al (2022) menunjukkan
bahwa E.scaber mengandung senyawa bio aktif, sebagaimana tabel

1.

Tabel 1. Senyawa Bio aktif E.scaber dengan pelarut Hexane dan Etil

Asetat
No. Pelarut Hexane Pelarut Etil Asetat
1 Hydroperoxide, 1- 2-Octanone, 1-nitro
methylpenthyl
2 Furan, 2,3-dihydro- 3-Trifluoroacetoxydodecane
2,2-dimethyl-3-(1-
methylethenyl)-5-(1-
methylethyl)
3 2-Pentadecanone, R-Amyrin
6,10,14-trimethyl
4 2-Piperidinone, N-[4-  a-Amyrin
bromo-n-butyl]
5  Octadecane, 6-methyl  Lupeol
6  Silane, Methanesulfonic acid, 2-(3-hydroxy-
trichlorodocosyl 4,4,10,13,14-pentamethyl-2,3,4
7 Oxalic acid, allyl 1,6,10,14,18,22-Tetracosahexaen-3-ol,
hexadecyl ester 2,6,10,15,19,23-hexamethy!
8 Valeric acid, 4- 9,19-Cyclo-9i3-lanostane-33,25-diol
pentadecy! ester
9 7,9-Di-tert-butyl-1- a-Tocospiro A
oxaspiro(4,5)deca-
6,9-diene-2,8-dione
10 4-

Trifluoroacetoxytridec

ane

Keberadaan senyawa Bio aktif dari E.scaber memungkinkan
tanaman tersebut digunakan sebagai tanaman obat ataupun untuk
tanaman Biopestisida.
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Hadirin yang kami hormati,

Implementasi ekstrak E scaber pada organisme target dan non
target skala Laboratorium

Biopestisida merupakan pestisida yang dibuat dengan
menggunakan bahan alami untuk mengatasi serangan hama. Namun,
penggunaan biopestisida juga dapat mempengaruhi flora dan fauna
serta faktor fisik-kimia tanah (Chandler et al., 2011). Penerapan
biopestisida pada tanaman memungkinkan adanya efek bahan aktif di
biopestisida terhadap organisme non target (Sethi dan Gupta, 2013).
Salah satu organisme non target yang terpengaruh dengan
penggunaan biopestisida adalah fauna tanah (cacing tanah) dan
mikroorganisme tanah. Mikroorganime tanah berperan dalam
dekomposisi bahan organik, siklus nutrisi dan produktivitas tanaman
(Sethi dan Gupta, 2013). Komunitas mikrobia terstruktur oleh
sejumlah besar faktor di antaranya adalah kondisi lingkungan yang
terdiri dari mikroorganisme lokal, kondisi lingkungan kontemporer
dan niche ekologi (Logue et al., 2015).

Hasil penelitian Yuliani (2022) menunjukkan bahwa Ekstrak E.
scaber berpotensi sebagai biopestisida. Hal ini ditunjukkan dalam
kemampuannya mengendalikan hama Spodoptera litura dan Plutella
xylostella (organisme target) seperti halnya pada tabel 2.

Tabel 2. Rerata persentase mortalitas Spodoptera litura dan Plutella

ylostella

Konsentrasi Rerata Persentase Mortalitas hama

ekstrak E.scaber Spodoptera Plutella xylostella
litura

0 % (Kontrol) 10.00+1.414a 13.350 + 1.887a

2% 36.65+2.354b 60.00+4.242b

4% 70.00 + 2.361 78.35 + 2.595 bc
bc

6% 73.30 + 2.361 86.65 + 1.887 bc
bc

8% 76.65 + 2.354 90.00 + 1.414 bc
bc

10% 81.70+2.121c 93.35+0.940 ¢

12% 93.35+0.940c 96.65+0.473¢C
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Keterangan: Hasil uji Duncan (5%) ditunjukkan melalui notasi
(a, b, ¢, d), notasi yang sama mengindikasikan tidak adanya
perbedaan nyata, sementara notasi berbeda mengindikasikan adanya
perbedaan nyata

Berdasarkan hasil analisis probit dapat diketahui bahwa
pemberian ekstrak Elephantopus scaber pada berbagai konsentrasi
berpengaruh secara signifikan ternadap mortalitas larva Spodoptera
litura. Hal ini karena nilai Sig. P. < 0,05 (0,000 < 0,05). Ekstrak daun
E.scaber  efektif dalam mematikan hama Spodoptera litura.
Konsentrasi 12 % dapat mematikan S.litura sebesar 93,35 %,
sedangkan P.xylostella sebesar 96,65 %. Pemberian konsentrasi
ekstrak Elephantopus scaber bernilai positif yang artinya semakin
tinggi konsentrasi ekstrak yang digunakan dalam pengujian maka
semakin besar jumlah kematian Larva Spodoptera litura. Nilai LC50
diperoleh dari data mortalitas larva Spodoptera litura dengan
pemberian  ekstrak Elephantopus scaber dianalis  probit
menggunakan Minitab 17. Hasil yang dieroleh adalah 1,86773%.
Nilai ini menunjukkan bahwa pada konsentrasi 1,86773% ekstrak
Elephantopus scaber mampu mematikan larva Spodoptera litura
sampai 50% populasi. Berdasarkan nilai LC50 ekstrak Elephantopus
scaber menunjukan toksiksitas yang cukup tinggi.

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa pemberian ekstrak
Elephantopus scaber pada berbagai konsentrasi berpengaruh secara
signifikan terhadap mortalitas larva Plutella xylostella. Hal ini karena
nilai Sig. P. < 0,05 (0,000 < 0,05). Pemberian konsentrasi ekstrak
Elephantopus scaber bernilai positif yang artinya semakin tinggi
konsentrasi ekstrak yang digunakan dalam pengujian maka semakin
besar jumlah kematian Larva Plutella xylostella. Nilai LC50
diperoleh dari data mortalitas larva Plutella xylostella dengan
pemberian  ekstrak  Elephantopus scaber dianalis  probit
menggunakan Minitab 17. Hasil yang dieroleh adalah 4,48806 %.
Nilai ini menunjukkan bahwa pada konsentrasi 4,48806% ekstrak
Elephantopus scaber mampu mematikan larva Plutella xylostella
sampai 50% populasi. Berdasarkan nilai LC50 ekstrak Elephantopus
scaber menunjukan toksiksitas yang cukup tinggi. Tingkat kematian
larva Spodoptera litura dan Plutella xylostella dengan pemberian
ekstrak Elephantopus scaber dapat dilihat secara visual berdasarkan
gambar 2 berikut.
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Gambar 2. Tingkat kematian larva S. litura dan P. xylostella

Berdasarkan Grafik dapat dilihat bahwa semakin besar
konsentrasi ekstrak Elephantopus scaber yang diujikan maka
semakin besar tingkat mortalitas Larva Spodoptera litura ataupun
Plutella xylostella. Semakin besar pemberian konsentrasi ekstrak
Elephantopus scaber semakin banyak Larva S. litura dan P. xylostella
yang mati.

Ekstrak E.scaber dengan konsentrasi 2%, 4%, 6% di uji cobakan
pada organisme non target, yaitu cacing tanah yang habitatnya lahan
pertanian. Observasi dilakukan sampai pada hari ke 20. Hasilnya
seperti pada gambar 3. Berdasarkan Grafik pada hari ke 2, 4, 14 dan
20, pada masing-masing konsentrasi tidak terdapat cacing yang mati.
Kematian tertinggi cacing tanah ditemui pada konsentrasi 4% dan
6%.

Mortalitas Cacing
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Gambar 3. Mortalitas cacing

Berdasarkan hal tersebut, pengembangan biopestisida haruslah
diimbangi dengan kajian ilmiah untuk menentukan flora yang tepat,
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kemampuan mematikan hama tetapi tidak mengakibatkan mortalitas
pada organisme non target, dosis serta efek biopestisida terhadap
organisme/mikoorganisme di tanah. Hal ini sangat penting untuk
mengetahui seberapa besar daya adaptasi organisme non target
terhadap biopestisida dan untuk mengetahui dampak biopestisida
pada keanekaragaman hayati mikrobia tanah yang memberi manfaat
bagi Agroekosistem.

Implementasi Formula E.scaber (BioScaber) pada tanaman Sawi
skala Green house

Ekstrak E.scaber yang berpotensi sebagai biopestisida,
kemudian di aplikasikan pada skala green house pada tanaman
budidaya sawi. Ekstrak E.scaber dicampur dengan pupuk organik
dan Zat pengatur tumbuh yaitu cangkang telur, kulit pisang ,eceng
gondok, kecambah kacang hijau. Formula Bioscaber, yang akan di
implementasikan  digunakan untuk mengendalikan pestisida dan
meningkatkan ketahanan dan kesuburan tanaman. Formula tersebut
kemudian di uji coba lapang pada tanaman sawi dengan
menggunakan komposisi 100 gram: 1500 ml air ; 100 gram: 1000 ml
air dan 100 gram: 500 ml air. Hasilnya sebagai mana tabel 3.

Tabel 3. Parameter pertumbuhan pada tanaman Sawi Pagoda setelah
diberikan perlakuan

Parameter Perlakuan Formula

1500 ml 1000 ml 500 ml Kontrol
Biomassa Basah (gram) 205.9 184 164.5 172
Tinggi Tanaman (cm) 23.06 21.8 21.32 20.1
Jumlah Daun 100.2 83.6 65.8 53.8
Panjang Akar 16.41 15.95 15.99 15.77
Biomassa Akar (gram) 14.29 11.67 10.8 11.12

~ Gambar 4. Perbandihgan Pertumbuhan Tanaman Sawi
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Hasil uji coba berdasarkan tabel 3 dan gambar 4 menunjukkan
bahwa pertumbuhan tanaman sawi yang diberikan dengan perlakuan
100 gram formula:1500 ml air lebih besar pertumbuhannya
dibandingkan dengan perlakuan yang lain dan kontrol. Hal tersebut
menunjukkan formula yang sesuai, karena ternyara semakin pekat
maka hasil pertumbuhan tanaman sawi semakin rendah

Formula Bioscaber yang diberikan pada tanaman, tidak hanya
mengandung biopestisida yang dapat mengendalikan serangga tetapi
juga dapat membantu ketahanan tumbuhan dalam menghadapi
serangga tersebut. Jadi Biopestisida dapat membunuh serangga tetapi
tidak mematikan tanaman budidaya, sedangkan untuk membantu
ketahanan tumbuhan maka diberikanlah pupuk organik dan zat
pengatur tumbuh.

Implementasi Formula E.scaber (BioScaber) pada skala Lapang

Formula BioScaber yang dikembangkan, kemudian di
aplikasikan pada skala lapang pada tanaman Kedelai, Penelitian
Implementasi Biopestisida BioScaber dilakukan di daerah Dsn
Badas, Ds Badas, Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang.
Perlakuan yang diberikan adalah 100 gram formula:1500 ml air
(sebagaimana diperoleh pada uji coba di green house), dibandingkan
dengan kontrol yang menggunakan pupuk dasar.
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= 3 : 5 Cam

Gambar 6. Tim Peneliti dan mahasiswa yang membantu penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor unsur hara, ZPT,
dan Biopestisida sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman
kedelai. Hasil pertumbuhan kedelai untuk semua parameter
menunjukkan pemberian perlakuan formula Bioscaber hasilnya lebih
baik dibanding perlakuan kontrol. Berikut data hasil pertumbuhan
tanaman kedelai pada berbagai parameter pertumbuhan, tinggi
tanaman, biomassa basah dan jumlah polong.

Rerata tinggi tanaman menunjukkan perkembangan dari 15 HST
sampai 90 HST. Pada 90 HST diperoleh tinggi tanaman sebesar
118,1 cm untuk perlakuan bioscaber dan 116,9 cm untuk kontrol.
Perbedaan pertumbuhan terbesar terdapat pada 60 HST pada tahapan
pertumbuhan vegetative maksimal.

Pertumbuhan Tinggi Tanaman pada
Aplikasi Biopestisida E. scaber dan Kontrol

140.0
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1200 1116 19,0 1155
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15 HST 30 HST 45 HST 60 HST 75 HST 90 HST
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Perlakuan

M Kontrol ® Biopestisida

Gambar 7. Rerata tinggi tanaman kedelai

Hasil Biomassa basah tanaman kedelai pada 90 HST
ditunjukkan pada gambar 8.yang menunjukkan Biomassa tanaman
dengan menggunakan biopestisida lebih besar dibandingkan dengan
kontrol.
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Pengaruh Biopestisida E. Scaber
terhadap Biomassa Basah Tanaman
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Gambar 8. Biomassa basah tanaman kedelai

Hasil pertumbuhan tanaman yang lain adalah Jumlah polong
tanaman Kedelai, yang menunjukkan bahwa jumlah polong tanaman
kedelai dengan perlakuan Bioscber lebih banyak dibandingkan
kontrol pada 60,75 dan 90 HST (Gambar 9).Dengan jumlah polong
pada 90 HST sebesar 84, dan kontrol sebesar 61.

Jumlah Polong pada Aplikasi
Biopestisida £.scaber dan Kontrol

84
74
61
60 1€
40 3
. . i
o

60 HST 75 HST 90 HST

Jumlah Polong

Perlakuan

H Kontrol M Biopestisida

Gambar 9. Jumlah polong tanaman kedelai pada 90 HST

Formula Bioscaber yang diberikan pada tanaman, tidak hanya
mengandung biopestisida yang dapat mengendalikan serangga tetapi
juga dapat membantu ketahanan tumbuhan dalam menghadapi
serangga tersebut. Pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan juga
sangat dipengaruhi oleh keberadaan unsur hara di dalam media tanam
dan sumber-sumber esensial yang juga mempengaruhi proses
pertumbuhan dan perkembangan, misalnya hormon tanaman.
Penelitian ini selain mengimplementasikan ekstrak tanaman E.scaber
juga sebagai upaya untuk memanfaatkan sumber-sumber hayati yang
melimpah di lingkungan sekitar sebagai sumber hara dan sumber
hormon tanaman. Pemanfaatan cangkang telur dan kulit pisang yang
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kaya akan nitrogen, fosfat, kalsium, natrium dan kalium digunakan
sebagai sumber hara, sedangkan kecambah kacang hijau yang kaya
akan sumber auxin dan sitokinin serta pemanfaatan ekstrak eceng
gondok yang kaya akan auxin dan giberelin, mempengaruhi
morfogenesis tanaman kedelai seperti halnya pertumbuhan,
pembungaan ataupun jumlah polong tanaman Kedelai.

Penutup
Dari berbagai penelitian yang telah dilakukan, baik dalam skala
laboratorium maupun skala lapang menunjukkan  bahwa

Implementasi dari Formula Biopestisida (BioScaber) yang berbahan
tanaman Elephantopus scaber sangat berpotensi sebagai biopestisida
untuk mengendalikan hama tanaman dan meningkatkan pertumbuhan
tanaman.

Penggunaan pestisida nabati pada pertanian diharapkan dapat
memelihara sumber daya alam dan produktivitas pertanian dalam
jangka waktu yang lama, menjaga dampak lingkungan secara
minimal, produksi tanaman yang optimal dengan masukan bahan
kimia yang minimal, memberikan keuntungan ekonomis yang
sepadan bagi para petani. Dengan mengendalikan hama secara
permanen diharapkan dapat membantu menciptakan suatu ekosistem
pertanian yang seimbang dan pertanian yang berkelanjutan.

Hadirin yang saya muliakan,

Ucapan Terima Kasih
Mengakhiri pidato peresmian penerimaan jabatan ini,

perkenankanlah saya sekali lagi mengucapkan terimakasih dan

penghargaan setinggi-tingginya kepada:

1. Pemeritah Republik Indonesia yang melalui Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan serta sekretaris Jenderal Pendidikan Tinggi
yang telah mempercayai saya untuk memangku jabatan ini
sebagai Guru Besar dalam bidang  Fisiologi Tumbuhan
(Ekofisiologi Tumbuhan) di Fakultas Matematika dan Ilimu
Pengetahuan Alam (MIPA) Universitas Negeri Surabaya
(Unesa). Insya Allah saya akan mewujudkannya secara
sungguh-sungguh dalam mengemban amanah ini
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